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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas penerapan wakaf produktif dalam upaya meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas sistem pendidikan di Madrasah Diniyah. Tujuan penelitian ialah untuk mengidentifikasi 

dan mengevaluasi pelaksanaan wakaf produktif dalam mendukung peningkatan pendidikan di 

madrasah. Pendekatan penelitian ini mengimplementasikan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, serta analisis dokumen. Hasil penelitian 

menunjukkan, wakaf produktif berperan penting dalam meningkatkan kemandirian keuangan 

madrasah, sehingga berkontribusi pada alokasi sumber daya yang lebih optimal untuk operasional, 

kesejahteraan pengajar, serta peningkatan fasilitas pendidikan. Selain itu, penggunaan dana wakaf 

yang strategis untuk pengembangan teknologi dan perbaikan infrastruktur terbukti berdampak 

positif terhadap peningkatan prestasi akademik siswa dan peningkatan kapasitas profesional guru. 

Evaluasi ini menyoroti pentingnya pengelolaan sumber daya yang efisien serta integrasi teknologi 

pendidikan modern dalam meningkatkan kualitas keseluruhan sistem pendidikan.  

Kata Kunci: Wakaf, Pendidikan, Madrasah Diniyah. 

 

ABSTRACT 

This study discusses the implementation of productive waqf in an effort to improve the efficiency 

and effectiveness of the education system in Madrasah Diniyah. The purpose of the study is to 

identify and evaluate the implementation of productive waqf in supporting the improvement of 

education in madrasahs. This research approach implements qualitative with a case study design. 

Data were obtained through in-depth interviews, observations, and document analysis. The results 

of the study indicate that productive waqf plays an important role in improving the financial 

independence of madrasahs, thus contributing to a more optimal allocation of resources for 

operations, teacher welfare, and improving educational facilities. In addition, the strategic use of 

waqf funds for technology development and infrastructure improvements has been shown to have a 

positive impact on improving student academic achievement and increasing teacher professional 

capacity. This evaluation highlights the importance of efficient resource management and the 

integration of modern educational technology in improving the overall quality of the education 

system. 
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A. PENDAHULUAN 

Potensi wakaf dalam mendukung pembiayaan Pendidikan di Madrasah Diniyah masih 

sangat terbatas untuk mengoptimalkan wakaf, masih banyak lembaga pendidikan Islam yang 

belum mengadopsi strategi ini secara efektif (Zainuddin, 2021). Wakaf produktif dapat 

berfungsi sebagai komponen pendanaan yang memungkinkan lembaga pendidikan untuk 

beroperasi lebih efisien, tetapi tidak ditemukan bukti empiris mengenai penerapannya di 

Madrasah Diniyah (Adnan, 2022). Implementasi wakaf produktif dalam pendidikan Islam, 

khususnya di Madrasah Diniyah sangat penting untuk memenuhi kebutuhan di sektor 

pendidikan Islam (Abdulkadir & Ahmad, 2018). Peningkatan kesadaran akan pentingnya 

sumber daya finansial yang berkelanjutan dalam mendukung operasional lembaga pendidikan 

urgen untuk direalisasikan, terutama di madrasah yang menghadapi tantangan dalam hal 

pendanaan (Azhar, 2019). 

Madrasah Diniyah memiliki pengalaman panjang dan terlibat aktif dalam program 

pengelolaan wakaf produktif yang dilakukan secara profesional dan modern (Ridwan & 

Rahman, 2020). Pengelolaan wakaf yang profesional telah menjadikan madrasah ini sebagai 

model yang berhasil dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pendidikan di tengah 

berbagai tantangan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan Islam pada umumnya (Salim, 

2017). Wakaf produktif dapat menyediakan sumber dana yang stabil dan berkelanjutan bagi 

lembaga pendidikan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan lembaga tersebut 

(Saefuddin, 2021). Selain itu, penerapan zakat produktif juga perlu direalisasikan dengan 

strategi pengelolaan wakaf produktif secara tepat dan profesional agar mengantar pada hasil 

yang diharapkan (Fauzan, 2021). 

Kemandirian lembaga pendidikan Islam melalui pengelolaan wakaf produktif terbukti 

dapat mengurangi ketergantungan lembaga pendidikan terhadap dana pemerintah (Anshori, 

2021). Lebih dari itu, wakaf produktif tidak hanya dapat mengantar lembaga pendidikan kepada 

kemandirian, tetapi juga dapat menjadi komponen utama untuk menunjang efektivitas dan 

efisiensi sistem pendidikan, termasuk pendanaan dari wakaf produktif (Nugroho, 2020). Selain 

itu, optimalisasi wakaf dalam lembaga pendidikan juga dapat membantu peningkatan kualitas 

pendidikan (Zainuddin, 2021). Wakaf produktif dapat berfungsi sebagai komponen pendanaan 

yang memungkinkan lembaga pendidikan untuk beroperasi lebih efisien (Adnan, 2022). Wakaf 

produktif juga dapat menjadi sumber pendanaan penting bagi Madrasah Diniyah, sehingga 

dapat mengatasi problem pendanaan tersebut (Harahap, 2021).  

Motivasi utama dari penelitian ini adalah kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Madrasah Diniyah, yang sering kali terhambat oleh masalah pendanaan 

(Yusuf, 2019). Dengan semakin ketatnya persaingan dalam pendidikan, lembaga pendidikan 

Islam dihadapkan pada tantangan untuk menyediakan fasilitas dan kualitas pendidikan yang 

memadai (Wahyuni, 2021). Dalam konteks ini, wakaf produktif diharapkan dapat menjadi 

solusi alternatif untuk mendukung pembiayaan lembaga pendidikan (Iqbal & Zaid, 2022). Hasil 

penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi rujukan bagi madrasah-madrasah lain yang ingin 

meningkatkan kualitas pendidikan mereka dengan memanfaatkan wakaf sebagai sumber daya 

strategis (Wahyuni, 2021). Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

bagaimana wakaf produktif dapat dijadikan sebagai sumber pembiayaan alternatif yang 

berkelanjutan dan efektif bagi lembaga pendidikan tersebut (Azhar, 2019).  
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Diniyah Sreseh, Sampang. Lokasi ini dipilih 

karena madrasah tersebut terlibat aktif dalam program wakaf produktif yang diharapkan dapat 

memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Madrasah Diniyah 

memiliki pengalaman yang cukup mendalam mengelola wakaf produktif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif berfokus pada pemahaman 

mendalam mengenai fenomena sosial melalui pengumpulan dan analisis data non-numerik. 

Pendekatan ini digunakan untuk mengeksplorasi makna, pengalaman, dan pandangan individu 

atau kelompok dalam konteks tertentu. 

Desain studi kasus yang diterapkan dalam penelitian ini bersifat eksploratif, bertujuan 

untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai praktik pengelolaan wakaf produktif di 

Madrasah Diniyah Sreseh. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap kompleksitas 

interaksi antara implementasi wakaf produktif dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan di 

lingkungan madrasah (Stake, 2016). Studi kasus eksploratif memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi dinamika internal madrasah secara mendetail melalui analisis situasional dan 

kontekstual (Creswell & Poth, C. N., 2018). Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

dengan pengelola wakaf, observasi partisipatif terhadap kegiatan manajerial, dan analisis 

dokumen keuangan wakaf yang terkait. Fokus utama desain ini adalah mengidentifikasi faktor 

penentu keberhasilan dan kendala yang dihadapi dalam pengelolaan wakaf produktif di 

madrasah, sehingga dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan 

model pengelolaan wakaf di lembaga pendidikan Islam lainnya (Simons, 2014). 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga metode utama: wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam dilakukan dengan 

partisipan utama untuk menggali data kualitatif yang mendalam mengenai perspektif dan 

pengalaman mereka terkait implementasi wakaf produktif. Observasi partisipatif 

memungkinkan peneliti untuk mengamati secara langsung proses implementasi wakaf dan 

dampaknya terhadap kegiatan pembelajaran. Analisis dokumen dilakukan dengan mengkaji 

laporan keuangan, catatan wakaf, dan dokumen relevan lainnya untuk mendapatkan gambaran 

mengenai pengelolaan dan pemanfaatan dana wakaf di madrasah.  

Analisis data dalam penelitian dilakukan dengan tiga langkah. Pertama, pengumpulan 

data. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen untuk 

memahami implementasi wakaf produktif. Kedua, reduksi data. Data yang telah dikumpulkan 

disaring untuk mengidentifikasi tema-tema utama, seperti tantangan dan dampak wakaf 

terhadap pendidikan. Ketiga, penyajian data. Temuan disajikan dalam bentuk narasi, tabel, atau 

grafik, memberikan gambaran tentang penerapan wakaf produktif dan dampaknya terhadap 

pendidikan di madrasah.  

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Teknik 

keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi metode dan triangulasi 

sumber. Triangulasi metode diterapkan dengan menggabungkan beberapa metode 

pengumpulan data, yaitu wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Sementara 

itu, triangulasi sumber dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai partisipan atau 

sumber informasi, seperti guru, pengelola wakaf, siswa, dan dokumen terkait wakaf di 

madrasah. Penggunaan kedua jenis triangulasi ini bertujuan untuk meningkatkan validitas dan 
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reliabilitas hasil penelitian dengan cara memverifikasi dan memperkuat data dari berbagai 

perspektif dan metode. Desain penelitian tentang pengelolaan wakaf produktif dalam 

membentuk pendidikan yang bermutu di Madrasah Diniyah dijelaskan dalam gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Desain Penelitian 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Implementasi Wakaf Produktif Untuk Meningkatkan Sistem Pendidikan Yang Efektif 

dan Efisien di Madrasah Diniyah  

a. Pendapatan Dana Madrasah dari Wakaf Produktif  

Pendapatan dana di Madrasah Diniyah berasal dari pengelolaan aset wakaf 

produktif, yang mencakup lahan pertanian, toko kelontong, dan peternakan sapi. Lahan 

pertanian yang dikelola secara produktif menghasilkan panen padi dan sayuran, dengan 

volume produksi mencapai sekitar 58,5 ton padi per tahun. Dengan harga jual rata-rata 

Rp 8 juta per ton, lahan ini memberikan pemasukan tahunan sekitar Rp 100 juta. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan pengelolaan lahan 

pertanian berbasis wakaf dapat memberikan stabilitas pendanaan berkelanjutan bagi 

lembaga pendidikan Islam. Keberhasilan ini sangat bergantung pada penerapan 

teknologi pertanian modern dan manajemen yang efisien untuk meningkatkan 

produktivitas dan akses pasar yang lebih luas (Iqbal & Zaid, 2022).  Usaha peternakan 

sapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan madrasah. Dimulai 

dengan lima ekor sapi, peternakan ini kini berkembang menjadi 25 ekor, menghasilkan 

pendapatan sekitar Rp 75 juta per tahun dari penjualan sapi dan produk olahannya. 

Penelitian sebelumnya mengungkapkan optimalisasi peternakan wakaf dapat dicapai 

melalui integrasi model pembiayaan syariah, seperti mudharabah, musyarakah, atau 

ijarah yang dikelola secara profesional oleh lembaga wakaf dan lembaga keuangan 

syariah. Integrasi ini tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga mendorong 

kemandirian ekonomi lembaga pendidikan Islam, sebagaimana terlihat di Madrasah 

Diniyah (Sukmana, 2024). 

Sumber pendapatan lainnya berasal dari toko kelontong yang dimiliki oleh 

madrasah, dengan kontribusi pendapatan mencapai sekitar Rp 100 juta per tahun dari 

penjualan barang kebutuhan sehari-hari. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya 

yang menyimpulkan diversifikasi aset wakaf, termasuk unit usaha komersial, mampu 

meningkatkan stabilitas finansial lembaga pendidikan (Wahyuni, 2021). Implementasi 
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model wakaf produktif melalui toko kelontong dan usaha lainnya terbukti efektif dalam 

mendiversifikasi sumber pendanaan, sehingga meningkatkan kemandirian ekonomi dan 

operasional madrasah. Pengalaman Madrasah Diniyah dalam mengelola wakaf 

produktif menunjukkan pentingnya pendekatan terintegrasi antara manajemen wakaf 

dan penggunaan aset yang berkelanjutan, sejalan dengan studi sebelumnya yang 

menekankan pentingnya diversifikasi sumber pendanaan untuk mencapai keberlanjutan 

keuangan lembaga pendidikan berbasis wakaf (Rahman & Salim, 2018). 

b. Penggunaan Dana Wakaf Produktif di Madrasah  

Dana wakaf produktif di Madrasah Diniyah telah dimanfaatkan secara strategis 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk pengembangan fasilitas dan sumber 

daya belajar. Penggunaan dana wakaf produktif justru mempercepat pengadaan 

infrastruktur pendidikan berbasis teknologi, salah satunya ialah laboratorium komputer. 

Pada awalnya, Madrasah Diniyah hanya memiliki lima unit komputer dengan 

spesifikasi rendah, yang seringkali tidak mampu mendukung proses pembelajaran 

digital secara optimal. Setelah wakaf produktif diterapkan, Madrasah Diniyah mampu 

melakukan inovasi penting, yakni pengembangan laboratorium komputer yang kini 

mencapai 20 unit komputer terbaru. Semuanya terhubung dengan jaringan internet 

berkecepatan tinggi. Pengadaan ini berperan penting dalam mendukung pembelajaran 

digital dan meningkatkan keterampilan siswa dalam era digital (Lestari, 2017). 

Pengembangan laboratorium komputer melalui dana wakaf dapat mendukung akses 

yang lebih baik terhadap teknologi informasi dan komunikasi di lingkungan madrasah, 

di mana ihwal ini sangat diperlukan dalam pembelajaran hari ini. Implementasi ini 

sejalan dengan prinsip wakaf produktif yang bertujuan untuk memberikan dampak 

langsung dan berkelanjutan pada peningkatan mutu pendidikan (Thaker, 2018).  

Sejak diinisiasi pada tahun 2020, dana wakaf memberikan sumbangsih positif 

terhadap Madrasah Diniyah. Sumbangsih positif tersebut tidak hanya dapat dilihat pada 

pengembangan laboratorium komputer, tetapi juga pada pengembangan perpustakaan 

digital di Madrasah Diniyah yang tertolong pesat. Berkat alokasi dana wakaf produktif, 

perpustakaan Madrasah Diniyah sekarang mempunyai lebih dari 1.000 koleksi e-book 

yang dapat diakses oleh siswa dan guru melalui platform digital yang mudah 

dioperasikan. Pengembangan perpustakaan digital tersebut sejalan dengan tren global, 

di mana perpustakaan digital memainkan peran penting dalam memperluas akses 

pembelajaran dan mendukung peningkatan kualitas pendidikan, terutama di lingkungan 

sekolah agama berbasis wakaf(Lestari, 2017). Implementasi perpustakaan digital 

berbasis wakaf juga berkontribusi signifikan dalam mengatasi keterbatasan akses 

terhadap sumber daya belajar di lingkungan madrasah, dengan menyediakan literatur 

yang lebih beragam dan relevan secara mudah diakses oleh siswa dan guru. 

Pemanfaatan dana wakaf dalam bentuk pengembangan perpustakaan digital dapat 

meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber belajar di madrasah, serta mempercepat 

adopsi teknologi dalam pembelajaran (Lestari, 2017). 

Kepala madrasah melaporkan, peningkatan fasilitas telah berdampak langsung 

pada hasil akademik siswa. Berdasarkan data hasil ujian semester genap tahun 2024, 

nilai rata-rata siswa meningkat signifikan, dari 65 pada semester sebelumnya menjadi 
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78. Jumlah siswa yang meraih nilai di atas 80 juga naik, dari 20% pada tahun 2023 

menjadi 35% pada tahun 2024. Studi menunjukkan, fasilitas yang memadai berperan 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, yang secara positif 

mempengaruhi motivasi belajar dan hasil akademik siswa (Suleman & Hussain, 2014). 

Penelitian lain menemukan, fasilitas yang baik dapat meningkatkan fokus dan motivasi 

siswa, yang pada gilirannya mendorong pencapaian akademik yang lebih tinggi.  

c. Penggunaan Dana Wakaf Untuk Peningkatan Sumber Daya Manusia  

Kesejahteraan guru dan staf di Madrasah Diniyah menjadi salah satu fokus 

utama dari penggunaan dana wakaf produktif. Implementasi wakaf produktif terbukti 

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan guru melalui insentif tambahan dan 

pengembangan profesional. Peningkatan insentif bulanan guru kini berkisar antara Rp 

500.000 hingga Rp 1.000.000. Dana ini diperoleh dari hasil pengelolaan aset wakaf 

produktif yang dikelola oleh madrasah, sehingga mendorong motivasi dan kepuasan 

kerja yang lebih tinggi di kalangan guru (Romana & Anggraeni, 2023). Selain itu, 

madrasah juga mengalokasikan dana wakaf untuk program pelatihan dan 

pengembangan kompetensi, termasuk pelatihan teknologi pendidikan dan strategi 

pembelajaran kreatif yang diselenggarakan secara rutin. Program ini sejalan dengan 

pendekatan kontemporer dalam pengelolaan wakaf produktif yang menekankan pada 

pengembangan sumber daya manusia sebagai aset penting dalam pendidikan Islam 

(Harjiyatni et al., 2024). Dengan adanya pengembangan kompetensi ini, guru tidak 

hanya mampu mengoptimalkan strategi pengajaran, tetapi juga lebih siap menghadapi 

tantangan pendidikan modern (Yasin, 2016). 

d. Pengelolaan Aset Wakaf di Madrasah 

Madrasah Diniyah memiliki beberapa aset wakaf produktif, seperti lahan 

pertanian dan bangunan komersial. Aset ini dikelola dengan baik untuk menghasilkan 

pendapatan yang stabil dan optimal. Laporan keuangan madrasah tahun 2022 

memperlihatkan, 70% dari total pendapatan madrasah berasal dari pengelolaan aset 

wakaf tersebut. Dana yang dihasilkan digunakan untuk berbagai keperluan, termasuk 

perawatan infrastruktur, pengadaan fasilitas pembelajaran, dan pembayaran gaji staf 

(Harjiyatni et al., 2024). Studi terbaru menunjukkan, pengelolaan aset wakaf produktif 

dapat secara signifikan mendukung keberlanjutan finansial lembaga pendidikan Islam 

dengan meningkatkan pendapatan berkelanjutan dan pengalokasian dana yang tepat 

(Yasin, 2016).  

Pengelolaan aset wakaf di Madrasah Diniyah dilakukan secara efisien dengan 

melibatkan tenaga ahli di bidang pertanian, peternakan, dan manajemen toko kelontong. 

Penggunaan lahan pertanian wakaf untuk budidaya tanaman bernilai jual tinggi, seperti 

padi dan sayuran organik mencerminkan implementasi pertanian modern yang sejalan 

dengan kebijakan Kementerian Pertanian Indonesia 2020-2024 untuk meningkatkan 

nilai tambah dan ketahanan pangan melalui praktik pertanian yang baik dan teknologi 

terkini (MoA, 2019). Pengelolaan yang efisien ini memungkinkan madrasah menekan 

biaya operasional hingga 20% dibandingkan tahun sebelumnya. Hasil yang diperoleh 

cukup efektif dalam mendukung kemandirian finansial madrasah (Sukmana, 2024). 

Implementasi strategi pengelolaan wakaf produktif, seperti cash waqf dan investasi pada 

sektor properti telah membantu madrasah dalam menciptakan sumber pendapatan yang 
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lebih berkelanjutan, mendukung berbagai program pendidikan, serta pengembangan 

infrastruktur (Sukmana, 2024). Pendekatan modern dalam pengelolaan wakaf juga 

berfokus pada peningkatan transparansi dan efisiensi, yang pada akhirnya dapat 

memperkuat stabilitas ekonomi lembaga pendidikan Islam (Kothari, 2019). 

e. Penggunaan Teknologi Dalam Pengelolaan Madrasah  

Penerapan teknologi dalam pengelolaan Madrasah Diniyah menunjukkan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi operasional. Pemanfaatan dana 

wakaf produktif untuk pengadaan perangkat teknologi, seperti komputer, server, dan 

perangkat lunak manajemen pendidikan modern, telah mempercepat proses administrasi 

dan meningkatkan aksesibilitas layanan pendidikan. Upaya transformasi digital ini 

mencerminkan upaya optimalisasi sistem pendidikan berbasis teknologi, yang sejalan 

dengan prinsip modernisasi dalam pendidikan Islam untuk mencapai efisiensi dan 

kualitas yang lebih baik (Berakon & Hafizi, 2022). Implementasi sistem manajemen 

informasi berbasis teknologi di Madrasah Diniyah terbukti efektif dalam memfasilitasi 

pengelolaan data siswa dan guru secara lebih efisien. Sebelum pengenalan teknologi ini, 

proses pencatatan data dilakukan secara manual, yang memerlukan waktu lama dan 

rentan terhadap kesalahan. Dengan penerapan teknologi, waktu yang diperlukan untuk 

administrasi berkurang sekitar 30%, sedangkan tingkat kesalahan pencatatan data 

menurun hingga 50%. Hal ini mengonfirmasi temuan sebelumnya, bahwa adopsi 

teknologi digital di lembaga pendidikan Islam mempercepat proses administratif dan 

meningkatkan akuntabilitas manajemen keuangan secara real-time, memperkuat 

transparansi dan kepercayaan publik (Mashuri et al., 2024). 

Integrasi teknologi dalam sistem keuangan madrasah memperbaiki akses dan 

akuntabilitas pengelolaan dana wakaf. Penggunaan teknologi memungkinkan akses real-

time terhadap laporan keuangan, tidak hanya bagi pengelola wakaf, tetapi juga bagi 

pihak terkait lainnya, yang pada akhirnya memperkuat transparansi pengelolaan dana 

(Kasdi, 2018). Partisipasi publik juga meningkat melalui kemudahan akses informasi 

keuangan yang lebih cepat dan akurat. Teknologi inovatif, seperti blockchain dan sistem 

keuangan digital syariah, diidentifikasi sebagai instrumen penting dalam mengelola 

wakaf produktif dengan pendekatan yang lebih modern dan efisien. Selanjutnya, sistem 

manajemen berbasis teknologi memberikan dampak signifikan dalam aspek pengelolaan 

sumber daya manusia dan evaluasi pembelajaran. Penggunaan platform digital tidak 

hanya mendukung transaksi wakaf, termasuk cash waqf, tetapi juga meningkatkan 

keterlibatan publik dalam kegiatan wakaf. Transformasi digital ini mendukung 

pengelolaan yang lebih transparan dan efisien, sebagaimana diungkapkan dalam 

penelitian sebelumnya, bahwa penggunaan teknologi digital dalam sektor wakaf tidak 

hanya mempermudah proses manajemen, tetapi juga memperkuat efisiensi dan 

partisipasi publik (Berakon & Hafizi, 2022). 

f. Peningkatan Efisiensi dalam Pengelolaan Kesejahteraan Guru dan Staf 

Kesejahteraan guru dan staf adalah aspek penting yang dapat mempengaruhi 

efisiensi operasional lembaga pendidikan. Dana wakaf produktif dialokasikan untuk 

meningkatkan kesejahteraan mereka melalui pemberian insentif tambahan dan pelatihan 

peningkatan kompetensi. Program kesejahteraan berbasis wakaf produktif berperan 
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signifikan dalam meningkatkan motivasi dan produktivitas guru, yang tercermin dalam 

peningkatan kualitas pengajaran dan berkurangnya tingkat absensi hingga 25% dalam 

satu tahun terakhir (Kasdi, 2018). Selain itu, pelatihan kompetensi yang didanai oleh 

wakaf produktif mendorong guru mengadopsi metode pengajaran yang lebih inovatif, 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa. Implementasi wakaf produktif tidak 

hanya berdampak pada peningkatan kesejahteraan guru, tetapi juga pada penguatan 

daya saing lembaga pendidikan. Dengan alokasi dana wakaf yang efektif, madrasah 

mampu menyediakan fasilitas pelatihan yang lebih baik, yang pada akhirnya 

meningkatkan keterampilan pedagogis dan profesionalisme guru. Studi menunjukkan, 

kesejahteraan guru yang lebih baik mendorong komitmen dan partisipasi yang lebih 

tinggi dalam kegiatan sekolah, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

kondusif bagi siswa (Mashuri et al., 2024). 

Pelatihan yang difasilitasi oleh dana wakaf produktif tidak hanya mencakup 

peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga pengembangan soft skills, seperti 

komunikasi, manajemen kelas, dan pemecahan masalah. Hal ini penting untuk 

membangun pendidikan yang lebih holistik dan berkualitas, sebagaimana diindikasikan 

oleh studi sebelumnya tentang efek positif wakaf produktif dalam mendorong 

pendidikan berkualitas dan keberlanjutan operasional madrasah (Berakon & Hafizi, 

2022). Efisiensi operasional yang dihasilkan tidak hanya terbatas pada aspek finansial, 

tetapi juga pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia yang merupakan pilar 

utama dalam mencapai tujuan pendidikan berkelanjutan (Berakon & Hafizi, 2022). 

2. Evaluasi Implementasi Sistem Pendidikan yang Efektif dan Efisien di Madrasah 

Diniyah  

a. Evaluasi Kurikulum  

Kurikulum yang diterapkan di Madrasah Diniyah dirancang untuk 

mengintegrasikan pendidikan agama dan umum, sekaligus mendukung perkembangan 

holistik siswa. Kurikulum ini mencakup aspek intelektual, emosional, fisik, sosial, dan 

spiritual, sehingga menghasilkan siswa dengan wawasan yang komprehensif. Penerapan 

pendidikan holistik yang efektif telah terbukti meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan siswa yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja modern serta 

berkontribusi pada keberhasilan pendidikan lanjutan siswa (Fatmawati, 2023). 

Pendekatan kurikulum yang multidisipliner dan holistik juga mendorong siswa untuk 

memiliki keterampilan kritis, kreativitas, dan kemampuan adaptasi yang lebih baik. 

Beberapa hal ini penting untuk dimiliki, mengingat dunia terus berubah dan 

berkembang. Implementasi kurikulum ini menekankan pada pengajaran aktif, 

memungkinkan siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran, yang 

pada akhirnya meningkatkan motivasi dan pemahaman mereka terhadap berbagai 

disiplin ilmu (Mashuri et al., 2024). Kurikulum ini dirancang agar siswa tidak hanya 

memiliki pengetahuan yang kuat, tetapi juga memiliki keterampilan praktis yang 

mendukung mereka dalam menghadapi tantangan di dunia kerja dan pendidikan tinggi. 

Kurikulum di Madrasah Diniyah telah mengalami revisi secara berkala untuk 

memenuhi kebutuhan siswa dan perkembangan zaman. Revisi ini meliputi penambahan 

mata pelajaran, seperti teknologi informasi dan intensif bahasa Inggris. Tambahan mata 
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pelajaran ini sengaja dirancang sebagai respons terhadap peningkatan kebutuhan akan 

keterampilan digital dan bahasa asing dalam era globalisasi. Implementasi perubahan ini 

menunjukkan peningkatan keterampilan siswa, terutama dalam menghadapi tuntutan 

dunia kerja yang semakin kompetitif dan berbasis teknologi (Fatmawati, 2023). 

Tantangan utama yang dihadapi guru adalah menyelaraskan materi pelajaran agama 

yang kaya tradisi dengan kebutuhan keterampilan modern. Hal ini memerlukan 

penyesuaian metode pengajaran agar siswa tidak hanya memahami nilai-nilai agama 

secara mendalam, tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan praktis dan kritis 

yang relevan dengan era digital. Penggunaan teknologi mobile dalam pembelajaran 

bahasa Inggris juga menjadi salah satu solusi yang mendukung peningkatan 

keterampilan bahasa siswa secara lebih interaktif dan mudah diakses (Mashuri et al., 

2024). 

b. Evaluasi Proses Pembelajaran dan Metode Pengajaran 

Proses pembelajaran di Madrasah Diniyah telah mengalami berbagai inovasi 

yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pendidikan. Penggunaan 

metode pembelajaran interaktif dan berbasis siswa, seperti diskusi kelompok, studi 

kasus, dan pembelajaran berbasis proyek telah terbukti meningkatkan partisipasi aktif 

siswa. Pendekatan ini juga mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa 

melalui keterlibatan langsung mereka dalam proses belajar (Abdurahman et al., 2022). 

Metode pembelajaran yang interaktif tidak hanya meningkatkan motivasi siswa, tetapi 

juga membantu pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Hal ini diperoleh melalui aktivitas yang memfasilitasi eksplorasi ide secara mandiri 

serta kolaboratif, yang mendorong siswa untuk lebih aktif dalam belajar  (Abdurahman 

et al., 2022). Interaksi yang lebih aktif juga menciptakan suasana kelas yang lebih 

inklusif dan adaptif, meskipun tetap menuntut keterlibatan penuh dari guru untuk 

beralih dari peran sebagai pengajar utama menjadi fasilitator pembelajaran. 

Metode pembelajaran yang inovatif, seperti blended learning dan penggunaan 

teknologi digital juga telah diterapkan untuk mendukung pembelajaran yang lebih 

inklusif dan adaptif di era digital. Penggunaan metode ini tidak hanya meningkatkan 

motivasi belajar siswa, tetapi juga memungkinkan pengelolaan waktu dan sumber 

belajar yang lebih efisien, yang pada akhirnya berdampak positif pada hasil belajar 

siswa secara keseluruhan (Hamid & Ibrahim, 2020). Penelitian lain menunjukkan, 

metode pembelajaran berbasis proyek dan problem-based learning sangat efektif dalam 

mengembangkan kreativitas siswa dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

(Abdurahman et al., 2022). Metode pembelajaran berbasis siswa dan interaktif terbukti 

dapat meningkatkan partisipasi aktif dan motivasi belajar siswa. Siswa merasa lebih 

termotivasi dan terlibat dalam proses pembelajaran setelah penerapan metode interaktif. 

Meski begitu, beberapa guru menghadapi tantangan dalam adaptasi pendekatan ini, 

terutama karena terbiasa dengan metode pengajaran konvensional yang bersifat teacher-

centered. Banyak guru yang merasa perlu pelatihan dan dukungan lebih lanjut untuk 

sepenuhnya mengadopsi metode baru ini, seperti yang diungkapkan dalam beberapa 

penelitian mengenai perbedaan persepsi antara siswa dan guru terhadap metode 

pengajaran yang interaktif. 
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c. Evaluasi Kinerja Guru  

Kinerja guru merupakan faktor penting dalam menentukan efektivitas sistem 

pendidikan di Madrasah Diniyah. Penilaian kinerja guru yang dilakukan secara berkala 

menunjukkan, sebagian besar guru telah mengalami peningkatan dalam hal kompetensi 

pedagogis dan profesionalisme. Evaluasi tersebut mengungkapkan, 75% guru mencapai 

atau melebihi standar yang ditetapkan, terutama dalam aspek manajemen kelas dan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Hal ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya, bahwa evaluasi kinerja guru yang terstruktur dapat meningkatkan motivasi 

dan hasil pembelajaran guru, terutama jika didukung oleh pelatihan yang relevan dan 

dukungan manajerial yang kuat. Kepemimpinan kepala sekolah dan budaya organisasi 

juga berperan signifikan dalam meningkatkan kinerja guru. Kepemimpinan yang efektif 

mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, sehingga meningkatkan 

kinerja pedagogis dan profesionalisme guru secara keseluruhan. Studi lain menekankan 

pentingnya pengembangan kompetensi secara holistik, mencakup aspek pedagogik, 

sosial, dan profesional yang terintegrasi dengan penilaian kinerja yang berkelanjutan. 

Hasilnya, guru mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan dan tuntutan 

pembelajaran modern, yang pada akhirnya berdampak positif pada pencapaian hasil 

belajar siswa (Bafadhal, 2014). Beberapa guru di Madrasah Diniyah menunjukkan 

kinerja tinggi dengan penerapan metode pengajaran yang variatif, serta menciptakan 

lingkungan belajar kondusif yang mendorong peningkatan hasil belajar siswa di 

beberapa mata pelajaran. Pendekatan pengajaran yang beragam, seperti metode student-

centered dan penggunaan teknologi pendidikan terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa dan hasil belajar mereka (Fatmawati, 2023).  

d. Evaluasi Dukungan Manajemen dan Infrastruktur 

Manajemen dan infrastruktur yang memadai merupakan fondasi penting dalam 

menciptakan sistem pendidikan yang efektif. Di Madrasah Diniyah, evaluasi terhadap 

dukungan manajemen menunjukkan upaya signifikan dalam peningkatan kualitas 

pendidikan, termasuk penerapan sistem manajemen berbasis teknologi dan perbaikan 

infrastruktur. Integrasi teknologi manajemen dapat mempercepat proses administratif 

serta meningkatkan akuntabilitas dan transparansi di lingkungan pendidikan. 

Pengelolaan administrasi dan keuangan berbasis komputer telah meningkatkan efisiensi 

dan akurasi data, yang berdampak langsung pada manajemen sekolah yang lebih baik. 

Penerapan strategi manajemen berbasis teknologi juga didukung dengan infrastruktur 

yang lebih baik, seperti jaringan internet yang stabil dan penggunaan perangkat lunak 

manajemen sekolah yang lebih canggih. Hal ini memungkinkan pengelolaan data siswa, 

evaluasi keuangan, serta perencanaan strategis yang lebih akurat dan responsif terhadap 

kebutuhan siswa dan guru. Pengembangan infrastruktur fisik dan digital di sekolah 

berkontribusi signifikan pada peningkatan efisiensi sistem pendidikan secara 

keseluruhan, terutama dalam konteks madrasah yang berusaha untuk memodernisasi 

metode pembelajaran dan manajemennya. 

Fasilitas fisik di Madrasah Diniyah telah mengalami peningkatan signifikan, 

termasuk perbaikan ruang kelas, laboratorium komputer, dan perpustakaan yang 

didukung oleh dana wakaf produktif. Peningkatan ini tidak hanya menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih nyaman dan kondusif, tetapi juga berkontribusi pada 
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pencapaian hasil belajar siswa yang lebih baik (Lathif, 2024). Studi menunjukkan, 

perbaikan infrastruktur fisik, terutama ruang belajar dan fasilitas teknologi, sangat 

penting dalam mendukung efektivitas pembelajaran berbasis teknologi (Ascarya & 

Rahmawati, 2022). Beberapa tantangan dalam pemerataan akses infrastruktur di 

madrasah, seperti ketidakmerataan akses internet yang menghambat proses 

pembelajaran digital di beberapa area. Kendala ini menjadi perhatian serius dalam 

pengelolaan madrasah, mengingat pentingnya teknologi digital sebagai bagian dari 

strategi pengajaran modern. Evaluasi manajemen fasilitas di madrasah juga menekankan 

pentingnya pemeliharaan berkelanjutan dan integrasi teknologi yang lebih merata untuk 

meningkatkan akses dan efisiensi belajar (Kasdi, 2018). 

e. Efisiensi Pengelolaan Sumber Daya 

Pengelolaan sumber daya di Madrasah Diniyah dilakukan secara efisien dengan 

memprioritaskan penggunaan dana yang berasal dari wakaf produktif. Laporan 

keuangan tahun 2023 menunjukkan, 60% dari total anggaran dialokasikan untuk 

kebutuhan operasional, termasuk gaji guru, pemeliharaan infrastruktur, dan pengadaan 

bahan ajar. Studi sebelumnya menunjukkan, pengelolaan sumber daya yang efisien, 

khususnya dalam pendidikan, berfokus pada pengalokasian dana secara strategis untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang optimal dengan mengurangi pemborosan (Maritan & 

Lee, 2017). Penggunaan dana dirancang agar hanya dikeluarkan untuk kebutuhan 

mendesak dan memiliki dampak langsung terhadap kualitas pendidikan. Pendekatan ini 

sesuai dengan model alokasi sumber daya produktif yang mengedepankan efisiensi 

dalam manajemen dana wakaf, memastikan, setiap anggaran memiliki hasil yang nyata 

terhadap kinerja pendidikan dan operasional sekolah (Darussalam, 2022). Evaluasi 

berkala terhadap efektivitas alokasi sumber daya juga membantu madrasah dalam 

mempertahankan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan. 

Madrasah Diniyah telah menerapkan sistem penganggaran berbasis kinerja, di 

mana setiap pengeluaran harus dikaitkan dengan pencapaian target pendidikan yang 

telah ditetapkan. Studi menunjukkan, pendekatan ini memungkinkan alokasi anggaran 

yang lebih strategis, memastikan, setiap dana yang dikeluarkan berkontribusi pada 

pencapaian tujuan pendidikan secara langsung dan terukur (Fatmawati, 2023). 

Misalnya, alokasi dana untuk pelatihan guru dirancang berdasarkan kebutuhan spesifik 

yang diidentifikasi melalui evaluasi kinerja, sehingga setiap rupiah yang dikeluarkan 

memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kompetensi guru (Maritan & Lee, 

2017). Pengelolaan sumber daya manusia juga dilakukan dengan efisien, di mana tugas-

tugas administratif dibagi secara optimal di antara staf, menghindari duplikasi pekerjaan 

yang dapat menyebabkan pemborosan waktu dan tenaga. Penelitian menunjukkan, 

manajemen berbasis kinerja ini dapat meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi dalam 

operasional pendidikan, serta mendorong manajemen yang lebih adaptif dan responsif 

terhadap perubahan kebutuhan pendidikan. 

f. Efisiensi Proses Pembelajaran 

Evaluasi terhadap proses pembelajaran di Madrasah Diniyah menunjukkan, 

penerapan metode blended learning telah memberikan dampak positif dalam 

menciptakan proses belajar mengajar yang lebih efisien. Inovasi ini tidak hanya 
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menghemat waktu dan biaya transportasi bagi siswa dan guru, tetapi juga memberikan 

fleksibilitas yang memungkinkan siswa mengakses materi pelajaran kapan saja dan di 

mana saja. Studi menunjukkan, blended learning dapat meningkatkan motivasi belajar 

dan hasil pembelajaran melalui kombinasi interaksi tatap muka dan daring, yang 

memungkinkan siswa untuk lebih terlibat secara aktif dalam pembelajaran (Setiyawan et 

al., 2022). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran di Madrasah Diniyah, seperti 

platform e-learning dan aplikasi manajemen kelas telah membantu guru mengelola 

waktu pengajaran secara lebih efisien, mengurangi beban administratif, dan 

memberikan lebih banyak waktu untuk berinteraksi dengan siswa (Fatmawati, 2023). 

Platform ini memungkinkan pengelolaan kelas yang lebih terstruktur, akses materi yang 

mudah, dan peningkatan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Rahman, 2020). 

Kendati demikian, ditemukan beberapa tantangan dalam implementasi, termasuk 

kebutuhan akan infrastruktur yang memadai, pelatihan guru, serta dukungan teknis yang 

konsisten. Penggunaan teknologi dalam blended learning juga memerlukan stabilitas 

jangka panjang untuk menjamin efektivitas model ini dalam pendidikan Islam, terutama 

dalam konteks pembelajaran agama yang mengintegrasikan aspek daring dan tatap 

muka (Abdurahman et al., 2022). Selain itu, ada beberapa kendala teknis yang perlu 

diperbaiki, terutama masalah konektivitas internet yang belum merata di seluruh area 

madrasah. Kondisi ini menghambat kelancaran akses ke platform e-learning dan 

mengurangi efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran (Setiyawan et al., 

2022). Masalah konektivitas ini juga memengaruhi konsistensi pembelajaran digital 

yang sangat bergantung pada infrastruktur jaringan yang stabil untuk mendukung 

pembelajaran berbasis teknologi secara maksimal (Karim et al., 2015). 

g. Efisiensi Kinerja Guru dan Staf 

Kinerja guru dan staf di Madrasah Diniyah merupakan faktor penting dalam 

menentukan efisiensi sistem pendidikan. Kinerja guru dan staf di Madrasah Diniyah 

merupakan faktor krusial dalam menentukan efisiensi sistem pendidikan. Evaluasi yang 

dilakukan setiap semester menunjukkan manajemen waktu yang lebih baik. Ini 

tercermin dari penurunan tingkat absensi guru sebesar 20% dalam dua tahun terakhir, 

yang menunjukkan peningkatan efisiensi dalam kinerja harian mereka (Neiye et al., 

2016). Pengelolaan waktu yang lebih baik memungkinkan guru memberikan perhatian 

lebih pada pengajaran, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih produktif 

dan responsif terhadap kebutuhan siswa (Robinson & Rowe, 2008). Evaluasi kinerja 

yang dilakukan setiap semester juga menunjukkan peningkatan dalam hal efisiensi 

waktu dan penggunaan sumber daya. Guru dilatih menggunakan teknologi manajemen 

kelas, seperti aplikasi penilaian otomatis dan sistem pembelajaran terintegrasi. Ihwal ini 

mengurangi beban administratif dan memungkinkan fokus yang lebih besar pada 

interaksi dengan siswa (Ihsan, 2021). 

Evaluasi kinerja juga menunjukkan sebagian besar guru dan staf mengalami 

peningkatan signifikan dalam hal efisiensi waktu dan penggunaan sumber daya. 

Pelatihan teknologi yang diberikan kepada guru yang mencakup penggunaan aplikasi 

penilaian otomatis dan sistem pembelajaran terintegrasi tidak hanya mengurangi waktu 

administratif, tetapi juga meningkatkan interaksi langsung dengan siswa (Memon et al., 

2024). Penggunaan teknologi ini terbukti meningkatkan efektivitas pengajaran yang 
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berdampak positif pada motivasi dan hasil belajar siswa (Hongsuchon et al., 2022). 

Implementasi teknologi ini mendukung efisiensi manajemen kelas, serta memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih terstruktur dan inklusif. Penggunaan aplikasi manajemen kelas 

memungkinkan guru mengakses data penilaian secara real-time, membantu 

mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa dan memberikan bantuan tambahan jika 

diperlukan. Studi menunjukkan, penerapan teknologi dalam pembelajaran 

meningkatkan kompetensi pedagogis dan kinerja guru secara signifikan, berkontribusi 

terhadap hasil belajar siswa yang lebih baik (Hongsuchon et al., 2022). Pada saat 

bersamaan, adaptasi penuh terhadap teknologi pembelajaran menjadi tantangan bagi 

beberapa guru, terutama dalam hal penyesuaian metode pengajaran dan pemanfaatan 

teknologi secara optimal (Hanafi, 2021). Beberapa guru masih menghadapi kendala, 

seperti infrastruktur teknologi yang belum merata dan kebutuhan akan pelatihan lebih 

lanjut. Masalah ini menunjukkan perlunya dukungan berkelanjutan dalam 

pengembangan profesional guru, termasuk pelatihan teknis yang lebih mendalam agar 

teknologi dapat digunakan secara optimal dalam proses pembelajaran (Neiye et al., 

2016). 

h. Pemanfaatan Teknologi dan Infrastruktur yang Efisien 

Evaluasi terhadap pemanfaatan teknologi dan infrastruktur di Madrasah Diniyah 

menunjukkan berbagai upaya peningkatan efisiensi melalui investasi dalam teknologi 

dan perbaikan infrastruktur. Pengadaan perangkat teknologi seperti komputer dan 

jaringan internet yang didukung oleh dana wakaf produktif telah memungkinkan 

implementasi sistem manajemen pendidikan berbasis teknologi yang lebih efisien. 

Sistem ini mencakup pengelolaan data siswa, penilaian, keuangan, dan administrasi 

secara terintegrasi, sehingga mengurangi beban administratif dan meningkatkan akurasi 

serta kecepatan dalam pengambilan keputusan (Frontiers in Education, 2023). 

Infrastruktur fisik madrasah, seperti ruang kelas, laboratorium, dan perpustakaan juga 

telah ditingkatkan dengan standar yang lebih baik untuk mendukung proses 

pembelajaran. Peningkatan ini didasarkan pada kebutuhan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih kondusif dan efisien, di mana penggunaan teknologi, 

seperti proyektor dan papan tulis interaktif berperan penting dalam memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih dinamis dan responsif (Zainal & Zainuddin, 2020). 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran, khususnya melalui aplikasi e-learning dan 

platform manajemen kelas mendukung efisiensi pengajaran di kelas. Teknologi ini 

memungkinkan interaksi yang lebih aktif antara guru dan siswa, meningkatkan 

keterlibatan siswa, serta mempercepat akses materi pembelajaran.  

Meski demikian, masih terdapat beberapa kendala dalam pemeliharaan 

perangkat teknologi dan infrastruktur digital, yang seringkali menimbulkan gangguan 

teknis dan mempengaruhi kelancaran proses belajar (Zawacki-Richter et al., 2020). 

Untuk mengatasi kendala ini, madrasah perlu meningkatkan dukungan teknis dan 

pelatihan bagi para guru agar lebih terampil dalam memanfaatkan teknologi secara 

optimal. Dukungan ini tidak hanya mencakup aspek teknis, tetapi juga mencakup 

penyediaan infrastruktur yang lebih merata dan pemeliharaan perangkat yang lebih baik 

agar dapat mendukung kelancaran proses pembelajaran berbasis teknologi di seluruh 
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area madrasah (Educational Technology Masterplan, 2024). 

D. SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan dua hal. Pertama, implementasi wakaf 

produktif di Madrasah Diniyah telah berhasil meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem 

pendidikan di lembaga tersebut. Dengan pengelolaan yang baik, wakaf produktif tidak hanya 

menjadi sumber pendanaan yang berkelanjutan, tetapi juga berperan signifikan dalam 

peningkatan kualitas pendidikan melalui penyediaan fasilitas yang lebih baik dan peningkatan 

kesejahteraan guru. Hal ini memungkinkan madrasah untuk mengurangi ketergantungan pada 

bantuan eksternal dan menciptakan sistem pendidikan yang lebih mandiri dan berkelanjutan. 

Kedua, evaluasi yang dilakukan juga menunjukkan, efisiensi dalam pengelolaan sumber daya 

dan penggunaan teknologi telah meningkatkan kualitas layanan pendidikan serta kinerja guru, 

yang pada gilirannya berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, wakaf 

produktif terbukti menjadi solusi efektif untuk mendukung keberlanjutan dan peningkatan 

kualitas pendidikan di Madrasah Diniyah, serta memberikan model yang dapat direplikasi di 

lembaga pendidikan Islam lainnya. 
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